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Abstract. The purpose of this study was to examine the effect of Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Total Assets Turn Over, Return On Assets, Earning Per Share and Price Earning Ratio 
on Profit Growth of Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2016-2020 period. This type of research is explanatory research with a population of 197 
companies and the sampling technique using purposive sampling technique produces 56 
company samples. The results of the analysis show that the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Total Assets Turn Over, Return On Assets, Earning Per Share and Price Earning Ratio 
simultaneously affect profit growth. Current Ratio, Return On Assets and Price Earning Ratio 
partially affect profit growth. Return On Assets (ROA) has the most dominant effect on profit 
growth in manufacturing companies. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Current Ratio, Debt toEquity 
Ratio, Total Assets Turn Over, Return On Assets, Earning Per Share dan Price Earning Ratio 
terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. Jenis penelitian explanatoryresearch dengan populasi 197 perusahaan dan 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling menghasilkan 56 sampel 
perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 
Assets Turn Over, Return On Assets, Earning Per Share dan Price Earning Ratio secara 
simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Current Ratio, ReturnOn Assets dan Price 
Earning Ratio secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Return On Assets (ROA) 
berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur. 
 
Kata kunci: CR, DER, TATO, ROA, EPS 
 
 

LATAR BELAKANG 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan yang memiliki peluang untuk 

mendukung pembangunan ekonomi. Pada tahun 2020, perusahaan manufaktur mampu 

memberikan kontribusi sebesar 20,61 persen terhadap produk domestik bruto (PDB). Capaian 

ini turun dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat yakni sebesar 20,79 persen (bps.go.id). 

Meskipun terjadi penurunan tetapi perusahaan manufaktur tetap dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya di tengah pandemi Covid-19. 
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Pertumbuhan laba menunjukkan kinerja perusahaan selama periode tertentu yang dapat 

digunakan perusahaan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan laba perusahaan di masa 

mendatang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan laba perusahaan, maka kinerja perusahaan 

akan semakin baik. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over, Return On Assets, Earning Per 

Share, dan Price Earning Ratio. 

Current Ratio (CR) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitas 

lancarnya dari aset lancar. Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan kemampuan modal 

pemilik yang digunakan sebagai jaminan untuk memenuhi semua liabilitasnya. Total Assets 

Turn Over (TATO) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

dengan cara menggunakan semua asetnya. Return On Assets (ROA) menggambarkan 

kemampuan seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Earning Per Share (EPS) 

menggambarkan seberapa besar kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba. 

Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk mengukur pengaruh laba bersih terhadap harga 

pasar saham perusahaan. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut PSAK No. 1 (IAI;2019), laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

b. Tujuan Laporan Keuangan. 

PSAK No. 1 (IAI;2019) menyatakan bahwa “tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik.“ 

c. Komponen Laporan Keuangan  

Berdasarkan PSAK No. 1 (IAI;2019), komponen laporan keuangan lengkap 

terdiri dari: 

 Laporan posisi keuangan pada akhir periode  

 Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode  

 Laporan perubahan ekuitas selama periode  

 Laporan arus kas selama periode  



 Catatan atas laporan keuangan  

 Informasi komparatif  

 Laporan posisi keuangan  

2. Analisis Laporan Keuangan  

Kariyoto (2017:21) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah proses 

yang digunakan untuk membantumengevaluasi posisi keuangan dan kinerja perusahaan 

saat ini dan masa lalu, bertujuan untuk mengidentifikasi perkiraan dan prediksi yang 

paling memungkinkan mengenai kondisi dan kinerja perusahaan di masa depan. 

3. Analisis Rasio Keuangan  

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan adalah suatu proses dalam menganalisis laporan 

keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya dalam 

laporan keuangan. Tujuan dari analisis rasio keuangan adalah untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, mengevaluasi 

kinerja laporan keuangan perusahaan dalam menggunakan seluruh sumber daya 

yang tersedia untuk mencapai target yang telah ditetapkan (Sujarweni, 2019:59).  

b. Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan  

Sirait (2019:130-155) menyatakan bahwa bentuk-bentuk rasio keuangan dapat 

digolongkan menjadi lima, sebagai berikut: 

 Rasio Likuiditas  

 Rasio Solvabilitas  

 Rasio Aktivitas 

 Rasio Profitabilitas  

 Rasio Nilai Pasar  

4. Pertumbuhan Laba  

Pertumbuhan laba menggambarkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih saat ini dibandingkan dengan periode sebelumnya. Semakin tinggi pertumbuhan 

laba yang dicapai perusahaan, maka dapat diindikasikan bahwa kinerja perusahaan 

sangat baik. Return yang didapat oleh para investor berupa dividen juga semakin tinggi. 

Dengan pertumbuhan laba ini lah yang dapat menarik para investor baru untuk 

berinvestasi sebagai penambah ekuitas perusahaan dan memperluas usahanya. 
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METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) 

dengan pendekatan kuantitatif, yang menguji pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen melalui pengujian hipotesis. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dalam bidang manajemen keuangan khususnya 

analisis rasio keuangan ditinjau dari analisis rasio keuangan yang diproksikan dengan 

CR, DER, TATO, ROE, EPS dan PER terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.  

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Galeri Investasi BEI Universitas Katolik Widya Karya 

yang berlokasi di Jl. Bondowoso No. 6 Malang, Jawa Timur 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebanyak 197 perusahaan. 

b. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

metode purposive sampling, artinya bahwa pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu berdasarkan maksud dan tujuan penelitian.  

5. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif pada penelitian ini berupa sejarah berdirinya perusahaan dan struktur 

organisasi perusahaan. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa laporan keuangan 

periode 2016-2020 seperti aset lancar, total aset, liabilitas lancar, total liabilitas, 

rata-rata lembar saham biasa beredar, harga pasar saham, total ekuitas, penjualan 

atau pendapatan dan laba bersih sebelum maupun setelah pajak.  

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah sejarah 

berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan laporan keuangan. 



6. Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Dependen  

Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba (Y). 

b. Variabel Independen  

 Current Ratio (X1) 

 Debt To Equity Ratio (X2) 

 Total Asset Turnover (X3) 

 Return On Asset (X4) 

 Earning Per Share (X5) 

 Price Earning Ratio (X6) 

7. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (library research), yaitu mengumpulkan data dengan studi penelaahan 

terhadap jurnal, literatur, skripsi dan laporan keuangan yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

deskriptif kuantitatif yang memperkirakan pengaruh dari variabel independen secara 

simultan maupun parsial terhadap variabel dependen. 

a. Perhitungan Rasio Variabel Dependen dan Independen 

b. Analisis Statistik Deskriptif  

c. Uji Asumsi Klasik  

 Uji Normalitas 

 Uji Multikolinearitas  

 Uji Hteroskedastisitas  

 Uji Autokorelasi  

d. Analisis Regresi Berganda  

e. Pengujian Hipotesis  

 Uji F  

 Uji Parsial (Uji t)  

 Koefisien Determinasi  

f. Uji Variabel Dominan  

 



 
 
 
 

   
Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turn Over,  

Return On Assets, Earning Per Share Dan Price Earning Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
 

6        AKUBIS - VOLUME 8, NO. 1, AGUSTUS 2021 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembahasan  

a. Pengaruh CR, DER, TATO, ROA, EPS, dan PER secara simultan pada 

Pertumbuhan Laba perusahaan manufaktur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan laba secara bersama-sama 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitasnya baik jangka 

pendek mapun jangka panjang, kemampuan perusahaan untuk mengefektifikan 

aset-aset yang dimilikinya, dan kemampuan perusahaan untuk memberikan return 

bagi para investornya, juga kemampuan perusahaan untuk menciptakan harga 

saham yang bersaing di pasar. 

b. Pengaruh CR, DER, TATO, ROA, EPS, dan PER secara parsial pada Pertumbuhan 

Laba perusahaan manufaktur 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t, CR memiliki nilai signifikan sebesar 

0,013 < 0,05 yang berarti CR berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

laba. DER memiliki nilai signifikan sebesar 0,309 > 0,05 yang berarti DER tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. TATO memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,266 > 0,05 yang berarti TATO tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap pertumbuhan laba. ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti ROA berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. EPS 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,614 > 0,05 yang berarti EPS tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan laba. PER memiliki nilai signifikan sebesar 

0,008 < 0,05 yang berarti PER berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

laba. 

c. Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

manufaktur tahun 2016-2020 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t, variabel yang memiliki nilai 

standardized coef icients beta terbesar adalah ROA sebesar 0,245. ROA merupakan 

variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memanfaatkan seluruh asetnya secara efektif sehingga laba perusahaan dapat 

meningkat.  

 

 



2. Hasil Penelitian  

a. Pengaruh CR, DER, TATO, ROA, EPS, dan PER secara simultan pada 

Pertumbuhan Laba perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji F diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 

4,147 dengan nilai signifikan sebesar 0,001, maka secara simultan CR, DER, 

TATO, ROA, EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur. 

b. Pengaruh CR, DER, TATO, ROA, EPS, dan PER secara parsial pada Pertumbuhan 

Laba perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t, CR memiliki nilai signifikan sebesar 

0,013 < 0,05 yang berarti CR berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

laba. DER memiliki nilai signifikan sebesar 0,309 > 0,05 yang berarti DER tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. TATO memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,266 > 0,05 yang berarti TATO tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap pertumbuhan laba. ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti ROA berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. EPS 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,614 > 0,05 yang berarti EPS tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan laba. PER memiliki nilai signifikan sebesar 

0,008 < 0,05 yang berarti PER berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

laba. 

c. Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

manufaktur tahun 2016 – 2020.   

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t, variabel yang memiliki nilai 

standardized coef icients beta terbesar adalah ROA sebesar 0,245. ROA merupakan 

variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. CR, DER, TATO, ROA, EPS dan PER secara simultan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. 

2. CR, ROA dan PER secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

Sedangkan DER, TATO, dan EPS secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. 

3. Return On Assets (ROA) berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
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